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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan investasi mesin pencetak batako
tersebut layak atau tidak untuk dilaksanakan. Jenis penelitian pada penelitian ini yaitu
deskriptif kuantitatif dengan teknik analisis yang digunakan yaitu menggunakan metode
Payback Period, Net Present Velue dan Probability Index. Penelitian ini dilakukan pada
perusahaan PT. Teon Jaya yang ingin menginvestasikan mesin pencetak batako dengan
harga Rp 800.000.000 dengan umur ekonomis 5 tahun. Berdasarkan hasil penelitian yang
yang diperoleh dengan menggunakan metode Payback Period adalah 2,5 tahun atau lebih
kecil dari umur ekonomis mesin tersebut sehingga dari Kkriteria tersebut menunjukkan
investasi tersebut layak untuk dilakukan. Hasil perhitungan menggunakan metode Net
Present Velue (NPV) diperoleh NPV positif sebesar Rp 12. 922. 614,58 lebih besar dari
Nol, dari hasil tersebut maka investasi mesin pencetak batako tersebut layak untuk
dilakukan. Hasil analisis menggunakan metode Probability Index diperoleh hasil 1,02
atau lebih besar dari 1, dengan demikian investasi tersebut layak untuk dijalankan.
Berdasarkan ke tiga metode yang digunakan, metode Payback period adalah metode
yang paling efektif untuk yang digunakan dalam menganalisis kelayakan investasi mesin
pencetak batako, dikarenakan metode ini dapat mengukur seberapa cepat suatu investasi
bisa kembali dan dasar perhitungan yang dilakukan berdasarkan laba perusahaan. Ini
memberikan panduan praktis kepada PT. Teon Jaya Kota Kupang untuk pengambilan
keputusan investasi.
Kata Kunci : Investasi, Kelayakan, Payback Period, Net Present Velue, Probability

Index

PENDAHULUAN

Dalam perkembangan dunia bisnis, keputusan mengenai investasi merupakan keputusan
yang sangat penting karena mempunyai pengaruh yang cukup besar terhadap perkembangan
atau pertumbuhan usaha perusahaan. Dalam melakukan investasi tidak cukup hanya
mengandalkan pengalaman dan daya intuisi tetapi lebih dari itu perusahaan kini kian dituntut
untuk melakukan study kelayakan investasi atas usaha yang ingin dijalankan atau
dikembangkan. Tidak hanya sekedar untuk kepentingan menilai kelayakan usaha yang akan di
bangun, study kelayakan ini menjadi keharusan bagi pengusaha untuk kepentingan menilai
perluasan usaha (Fitriani, 2017). Pada umumnya perhatian perusahaan difokuskan pada
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investasi untuk aktiva tetap khususnya perusahaan manufaktur yang membuat bahan mentah
menjadi barang jadi yang siap digunakan, ini disebabkan karena aktiva tetap menyerap bagian
terbesar dari modal perusahaan (Sumarni, 2024). Hal ini harus mendapat perhatian yang
serius mengingat karakteristik penanaman modal mencakup suatu komitmen pengeluaran
yang tidak mudah untuk diubah, selain itu keputusan investasi yang sudah ditetapkan sulit
untuk ditarik kembali, ini yang perlu dipertimbangkan yaitu pengeluaran modal yang
mengandung biaya modal (Cost of Capital) dari setiap sumber dana yang digunakan
(Abdullah 2015).

Analisis kelayakan investasi pada aspek keuangan mempelajari hal-hal yang berhubungan
dengan aliran kas serta sumber dana dan proyeksi keuangan, baik pemasukan maupun
pengeluaran yang mungkin terjadi selama masa produksi dan operasional investasi yang
direncanakan (Sumarni, 2024). Menurut Rangkuti (2012), aspek keuangan memberikan
gambaran yang berkaitan dengan keuntungan perusahaan, sehingga merupakan salah satu
aspek yang sangat penting untuk di teliti kelayakannya. Menurut Sartono (2001), terdapat
beberapa metode yang umumnya digunakan dalam menganalisis kelayakan investasi dari segi
aspek keuangannya yaitu antara lain Paybaack Period, Net Present Velue (NPV), Probability
Index. Masalah umum yang biasa terjadi dalam suatu perusahaan terkhususnya perusahaan
yang bergerak dibidang manufaktur salah satunya adalah kurangnya mesin dalam hal
memenuhi permintaan pelanggan dan kurangnya tenaga kerja akibat dari permintaan atas
suatu produk yang melebihi kapasitas produksi perusahaan tersebut (Sumarni, 2024). PT.
Teon Jaya merupakan perusahaan yang bergerak di bidang percetakan batako yang
merencanakan untuk membeli mesin pencetak batako. Untuk memenuhi produksi jangka
panjangnya PT. Teon Jaya menghadapi permasalahan yaitu kurangnya mesin pencetak batako
untuk memenuhi bertambahnya permintaan pelanggan terhadap pemesanan batako. Kapasitas
mesin produksi yang di lakukan oleh PT. Teon Jaya yaitu 1.500 batako per harinya akan tetapi
jumlah permintaan yang dilakukan setiap harinya ada yang mencapai 1.800-2000 batako yang
dipesan per harinya oleh pelanggan, itu yang menyebabkan pesanan diantarkan 1 minggu
setelah pemesanan karena terjadi penumpukan pada pesanan batako dan tidak dapat
memenuhi permintaan pelanggan atau Under kapasitas.

TINJAUAN PUSTAKA
Pengertian Investasi

Investasi adalah komitmen atas sejumlah dana atau sumber daya lainnya yang dilakukan
pada saat ini, dengan tujuan memperoleh sejumlah keuntungan dimasa akan datang
(Tandelilin 2017). Sejalan dengan pengertian tersebut investasi dapat dipandang sebagai
penundaan konsumsi sekarang untuk digunakan dalam produksi yang efisien selama periode
waktu tertentu (Jogiyanto 2020).

Capital Budgeting

Menurut Mahirun dan Sakhowi, (2018) Capital Budgeting merupakan keseluruhan proses
menganalisis proyek untuk menentukan apakah suatu proyek dapat masuk dalam anggaran
modal atau tidak. Analisis Capital Budgeting sering kali digunakan untuk memecahkan
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masalah yang sangat penting dihadapi oleh manajemen, yaitu menemukan atau menciptakan
proyek investasi yang menghasilkan nilai lebih tinggi daripada biaya yang dikeluarkan.

Aspek Lelayakan Investasi

Menurut Husnan & Muhammad, (2000), ada beberapa aspek yang digunakan sebagai
bahan evaluasi pada analisis kelayakan investasi, yaitu aspek teknis, aspek manajemen, aspek
finansial dan aspek pemasaran untuk setiap aspek tersebut terdapat suatu macam analisis yang
di dalam analisisnya menitikberatkan penggunaan aspek-aspek tersebut dan penjelasan yang
jelas tentang aspek-aspek tersebut.

Tahapan Pengambilan Keputuasan Investasi

Horngren et al., (2006) menyatakan bahwa terdapat beberapa tahapan yang perlu dilakukan
dalam pengambilan keputusan investasi, yaitu : tahap identifikasi, pencarian, akuisisi
informasi, pemilihan selanjutnya tahap pembiayaan dan terakhir ada tahap impementasi dan
pengendalian.

Metode Penilaian Investasi

Menurut Sartono, (2001) metode peniaian investasi antara lain
b—e = 12 bulan 4-

1. PaybackPeriod = t+
&

2. NetFPresent Value=)" _CFt

=0 1+k

PV Cash in flow
~ PV Cash out flow

3. Probability Index

Kerangka Berpikir

Evaluasi kelayakan investasi dapat dilakukan dengan analisis secara mendalam apakah
investasi tersebut layak atau tidak untuk dilakukan, proses ini meliputi identifikasi tujuan
investasi, analisis risiko dan potensi keuntungan yang akan dicapai. Metode umum yang biasa
digunakan dalam analisis ini adalah Payback Period (PP), Net Present Value (NPV) dan
Probability Index (Sartono 2001). Setiap metode memiliki pendekatan dan kriteria evaluasi
yang berbeda-beda untuk menentukan kelayakan investasi. Analisis dilakukan dengan
menggunakan metode-metode di atas dan dari hasil analisis tersebut maka akan dilihat dan
ditentukan apakah investasi tersebut layak atau tidak layak untuk dilakukan.

Evaluasi Kelayakan
Investasi mesin Pencetak

Batako
| |
Payback Net Present Profitability
Period Value Index

l l

Tidak Layak Investasi

Layak Investasi E
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Gambar 1.
Kerangka Berpikir

METODE PENELITIAN

Penelitian ini diklasifikasikan sebagai penelitian studi kasus yaitu pendekatan yang
dilakukan secara intensif, terperinci dan mendalam terhadap gejala-gejala tertentu,
memungkinkan peneliti untuk menggali informasi lebih dalam mengenai fenomena
yang diteliti (Arikunto 2020). Penelitian ini bersifat deskriptif kuantitatif, di mana peneliti
mencoba untuk mengadakan penelitian ilmiah yang sistematis, menggambarkan fakta- fakta
dari hasil penelitian dalam bentuk data berupa angka hasil perhitungan atau pengukuran.
Teknik Pengumpulan Data yang digunakan adlah wawancara, observasi dan dokumentasi.
Teknik Analisis datanya yaitu dengan metode Payback Period, Net Present Value dan
Probability index

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Aspek Keuangan

PT. Teon Jaya ingin melakukan investasi mesin pencetak batako dengan harga mesin baru
yaitu Rp. 800.000.000 dengan umur ekonomis mesin yang telah ditetapkan yaitu 5 tahun dan
PT. Teon Jaya menetapkan diskon rate sebesar 10%.

Depresiasi

Estimasi nilai sisa berdasarkan asumsi dari PT. Teon Jaya yaitu 20%. Metode yang
digunakan untuk menghitung depresiasi adalah Straight Line Method atau metode garis luru.
Berikut ini adalah perhitungan depresiasi dari mesin lama dan mesin baru.

1. Mesin Lama

.. Investasi Awal—Nilai Sisa
Depresiasi =

Umur Ekonomis
_ Rp 600.000.000-Rp 120.000.000
8

= Rp 60.000.000
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2. Mesin Baru
__Rp 800.000.000-Rp 160.000.000

5
= Rp 128.000.000

Aliran Kas Perusahaan

Tabel 1.
Aliran Kas Perusahaan
Tahun
Keterangan 2022 2023 2024
Laba Bersih setelah Pajak Rp 201.146.400 Rp  403.104.000 Rp 403.104.000

Analisis Penilaian Investasi

Payback Period
Tabel 2.
Hasil Analisis Payback Period
Depresiasi Preceed Arus Kas

Tahun Kas Masuk Bersih

0 -Rp 800.000.000 - Rp 800.000.000
2022 Rp 200.000.000 Rp 128.000.000 Rp 328.000.000 Rp 72.000.000
2023 Rp 400.000.000 Rp 128.000.000 Rp 528.000.000 Rp 272.000.000
2024 Rp 400.000.000 Rp 128.000.000 Rp 528.000.000 Rp 272.000.000

Sumber : Data Peneliti (2025)
Arus Kas Kumulatif

Tahun 1 : Rp 200.000.000
Tahun 2 : Rp 400.000.000
Tahun 3 : Rp 400.000.000
Investasi awal Rp 800.000.000 sudah terlampaui pada tahun ke-3 maka :

Rp 800.000.000-Rp 600.000.000
Rp 400.000.000

Payback Period =2 + x1tahun=2+05

=25 Tahun

Dengan demikian Payback Period untuk investasi mesin percetakan adalah 2,5 tahun atau
2 tahun 6 bulan. Ini berarti jangka waktunya lebih pendek dari waktu ekonomis investasi yaitu
5 tahun. Dengan kriteria Payback Period di atas maka investasi untuk mesin pencetak batako
oleh PT. Teon Jaya tersebut dapat diterima atau layak untuk dilakukan.
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Tabel 3.
Hasil Analisis NPV
Interest
Tahun | Factor(10%) Benefit Cost PW Benefit PW Cost
2020 -Rp 800.000.000 -Rp 800.000.000
2022 0,909090909 Rp 200.000.000 _ Rp 181.818.181,82 _
2023 0,826446281 Rp 400.000.000 _ Rp 330.578.512,40 _
2024 0,751314801 Rp 400.000.000 _ Rp 300.525.920,36 _
Jumlah Rp 812.922.614,58

Sumber : Data Peneliti (2025)
PW Benefit diperoleh dengan mengalikan antara benefit dengan Interest factor yang

diperoleh dari tabel bunga atau dengan Rumus:

1
@+in

Interest Factor =

Keterangan: i= Bunga Modal

n = Periode Waktu

NPV Present Worth Benefit — Present Worth Cost

Rp 812.922.614,58 — Rp 800.000.000 NPV
= Rp 12.922.614,58

Dengan perhitungan di atas diperoleh Net Present Value (NPV) Sebesar Rp 12.922.614,58
yang di mana nilainya lebih besar dari Nol atau mempunyai Nilai yang Positif. Maka dari itu
investasi tersebut layak atau diterima dan dengan demikian kriteria Net Present Value
investasi mesin pencetak batako tersebut dapat diterima.

Probability Index
Present Worth of Benefit

Probability Index =

Present Worth of Cost
Rp 812.922.614,58

Rp 800.000.000
= 1,02
Dengan Hasil perhitungan di atas diperoleh hasil perhitungan Profitability Index yaitu 1,02
atau lebih besar dari 1, maka investasi mesin pencetak batako pada PT. Teon Jaya layak untuk
dilakukan.

Analisis Pergantian Mesin Lama Dan Mesin Baru
1. Perhitungan penjualan aktiva tetap lama

Harga beli aktiva tetap lama (Tahun 2019) Rp 600.000.000
Akumulasi penyusutan =5 x Rp 60.000.000 Rp 300.000.000 —
Nilai buku Rp 300.000.000
Harga jual aktiva tetap lama tahun ke-5 Rp 360.000.000 —
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Pajak 22%
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Rp 60.000.000
Rp 13.200.000 —

Rp 46.800.000
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2. Perhitungan penerimaan bersih dari investasi bersih

Nilai buku aktiva tetap lama

Laba bersih penjualan AT lama

Penerimaan bersih
Harga beli aktiva tetap baru
Investasi bersih

3. Tambahan Cashflow sebagai berikut :

Penghematan tunai
Tambahan Penyusutan :
Penyusutan mesin baru
Penyusutan mesin lama

Tambahan EBIT/EBT
Pajak 22%

Tambahan EAT
Tambahan Penyusutan
Tambahan Cashflow

Rp 165.000.000

Rp 128.000.000
Rp 60.000.000

Rp 300.000.000
Rp 46.800.000 +

Rp 346.800.000
Rp 800.000.000 —

Rp 453.200.000

Rp 68.000.000 -

Rp 97.000.000
Rp 21.340.000 —

Rp 75.660.000
Rp 68.000.000 +

Rp 143.660.000

Penghematan tunai diperoleh dari pengurangan harga bahan baku dan pengurangan
karyawan. Dengan demikian pergantian tersebut menghasilkan tambahan Cashflow sebesar Rp

143.660.000

Untuk menilai kelayakan misalnya dengan metoden NPV maka bisa dihitung NPV nya

sebagai berikut :

PV tambahan Cashflow 1-5 = Rp 143.660.000 x 2,47 = Rp 354.840.200
PV dari nilai residu 5 tahun = Rp 160.000.000 x 0,75 = Rp 120.000.000 +

Total PV of Cashflow
Investasi
Net Present Velue

= Rp 474.840.200
= Rp 453.200.000 —
= Rp 21.640.200

Dari perhitungan tersebut hasil NPV menunjukkan hasil positif sebesar Rp 21.640.200,
sehingga dapat disimpulkan bahwa investasi pergantian mesin dapat diterima juga.

Pembahasan Hasil Penelitian

Tabel 4.
Hasil Analisis Keseluruhan
No Alat Analisis Hasil Perhitungan | Kriteria Penilaian | Keterangan
1 | Payback Period 2,5 Tahun Lebih kecil (<) dari
umur ekonomis 5 |  Layak
tahun
2 | NetPresent Value | Rp 12.922.614,58 |Menghasilkan Nilai
(+) dan lebih besar| Layak
dari Nol
3 | Probability Index 1,02 kali Lebih besar (>) Layak
dari 1
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1. Payback Period
Dari hasil perhitungan Payback Period dari rencana Investasi mesin percetakan diperoleh
hasil 2,5 Tahun di mana hasil tersebut lebih pendek dari umur ekonomis yang disyaratkan
yaitu 5 tahun, ini berarti bahwa berdasarkan analisis Payback Period investasi mesin
pencetak layak dijalankan. Menurut Tandelilin, (2017) Semakin pendek usia investasi
maka semakin kecil pula risiko ketidakpastian yang mungkin ditimbulkan.

2. Net Present Velue
Dari hasil analisis kelayakan investasi dengan Metode Net Presnt Value didapatkan hasil
senilai Rp 12.922.614,58 dari perhitungan tersebut menghasilkan Nilai (+) atau lebih besar
dari O sehingga analisis kelayakan investasi dengan metode Net Present Value diterima.
Menurut Sartono, (2001) jika Net Present Value bernilai Positif atau lebih besar dari 0
maka investasi tersebut layak di jalankan sebaiknya apabila Present Value nya bernilai
negatif, maka investasi tersebut ditolak karena tidak memberikan keuntungan rill. Hasil
tersebut sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Fachrur 2019),
di mana perhitungan NPV diperoleh sebesar Rp 19.830.340.227 yang nilainya lebih besar
dari Nol atau memiliki Nilai yang positif dengan demikian NPV Investasi tersebut layak
atau dapat diterima.

3. Probability Index
Dari hasil perhitungan Profitability Index diperoleh hasil 1,02 di mana hasil tersebut lebih
besar dari 1, ini menandakan analisis investasi mesin percetakan dengan metode Analisis
Profitability Index diterima. Menurut Sartono, (2001) suatu investasi akan diterima apabila
Profitability Index nya lebih dari 1 dan sebaliknya apabila lebih kecil dari satu maka
investasi tersebut ditolak. Penelitian ini Sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh
(Abdullah 2015) di mana hasil perhitungannya menunjukkan Profitability Index lebih
besar dari 1 yaitu 4. Sehingga investasi pembelian mesin Printing pada PT Radja Digital
Printing Samarinda layak untuk dijalankan.

4. Pergantian Mesin lama ke mesin baru
Perusahaan dapat membeli mesin baru dengan kapasitas produksi yang lebih besar untuk
memenuhi permintaan pelanggan ke depannya karena hasil analisis yang dilakukan
menunjukkan investasi pergantian mesin lama ke mesin baru juga diterima/layak untuk
dilakukan.

PENUTUP
Kesimpulan

Dari hasil analisis evaluasi kelayakan investasi yang telah dilakukan maka diperoleh
kesimpulan yaitu :

1. Analisis evaluasi kelayakan investasi yang dilakukan menggunakan metode Payback
Period layak untuk dilakukan karena hasil perhitungan menunjukkan nilai lebih kecil dari
umur ekonomis, selanjutnya dengan menggunakan metode Net Present Value
menunjukkan PT. Teon Jaya layak untuk melakukan investasi mesin pencetak batako
begitu juga dengan hasil analisis menggunakan metode Probability Index.
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2. Analisis pergantian mesin lama ke mesin baru dengan metode Net Present Value layak
untuk dilakukan karena hasil analisisnya menunjukkan hasil positif
Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas saran saya untuk PT.Teon Jaya sebagai perusahaan yang
saya teliti adalah: Perusahaan diharapkan dapat mempertimbangkan dengan baik terkait
dengan keputusan modal investasi apakah lebih baik menggunakan modal sendiri atau
menggunakan hutang. Perusahaan juga bisa mempertimbangkan untuk investasi penambahan
mesin baru atau pergantian mesin lama dengan mesin baru.
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